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AbstrakTK Pembina Banyuwangi mengajarkan Bahasa Jawa (krama inggil) terhadap anakdidiknya, hal ini bertujuan untuk mengembangkan moral anak usia dini dan membudayakanBahasa Jawa di lingkungan sekolah, keluarga maupun di lingkungan masyarakat. Tujuanpenelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran bahasa jawa terhadapperkembangan moral anak usia dini di TK Pembina Banyuwangi kecamatan Giri KabupatenBanyuwangi. Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik snowball
sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dandokumentasi. Agar kepercayaan terhadap data menjadi tinggi maka digunakan perpanjangankeikutsertaan, triangulasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasiteknik. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu pengumpulandata, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian ini adalahpengaruh pemebelajaran Bahasa Jawa memiliki peran penting terhadap perkembangan moralanak usia dini. Saran yang dapat peneliti berikan yaitu sebaiknya kepala sekolah dapatmengetahui peserta didik dalam proses pembelajaran Bahasa Jawa agar kepala sekolah jugamengatahui perkembangan anak. Selain itu pendidik hendaknya melakukan evaluasi dan tindaklanjut bagi peserta didik yang kurang faham dengan Bahasa Jawa, agar peserta didik lebihmampu berkomunikasi Bahasa Jawa.
Kata kunci: Pembelajaran Bahasa Jawa, Perkembangan Moral anak usia dini

THE INFLUENCE OF JAVANESE LANGUAGE LEARNING ON MORAL
DEVELOPMENT OF EARLY AGE IN KINDERGARTEN PEMBINA BANYUWANGI

Abstract
The Banyuwangi Kindergarten Kindergarten teaches Javanese (krama inggil) to its

students, it aims to develop the morals of early childhood and cultivate Javanese in the school,
family and in the community. The purpose of this study was to determine the effect of Javanese
language learning on the moral development of early childhood at the Pembina Banyuwangi
Kindergarten in Giri District, Banyuwangi Regency. The technique of determining the informants in
this study used the snowball sampling technique. The technique of data collection is done by the
method of observation, interviews and documentation. In order for the trust in the data to be high,
an extension of participation is used, trisngulasi. This study using triangulasi resources and
triangulasi engineering. Data analysis was performed using the Miles and Huberman models,
namely data collection, data reduction, data presentation, and conclusions. The conclusion of this
study is the influence of learning Javanese Language has an important role in the moral
development of early childhood. Suggestions that researchers can give is that it is better if the
principal can find out the students in the process of learning Javanese Language so that the
principal also knows the child's development. In addition, educators should evaluate and follow up
on students who are not familiar with Javanese, so that students are better able to communicate
Javanese.

Keywords: Javanese language learning, Moral Development of early age.
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PENDAHULUANTK Pembina Banyuwangi yangmerupakan salah satu lembaga pendidikanformal, berdiri sejak tahun 1997. TK inimerupakan sekolah Negeri pertama yangada di Kecamatan Giri KabupatenBanyuwangi. Para tenaga pendidikmewajibkan berbahasa Jawa (krama inggil)terhadap anak didiknya, hal ini bertujuanuntuk mengembangkan moral anak usia dinidan membudayakan Bahasa Jawa dilingkungan sekolah, keluarga maupun dilingkungan masyarakat. Bahasa pada setiapanak mempunyai karakter yang berbeda-beda, di TK Pembina Banyuwangi setiap haripendidik menyapa anak didiknya denganBahasa Jawa (krama inggil), dimana saat iniuntuk pembelajaran bahasa daerah sudahjarang digunakan di lembaga-lembagalainnya. Setiap pembukaan pembelajarandimulai pendidik menyapa anak didikdengan Bahasa Jawa (krama inggil),pembelajaran yang diberikan oleh pendidikmengenai Bahasa Jawa (krama inggil)tersebut diharapakan dapat membentukmoral anak. Seperti penelitian yangdilakukan oleh Putri Prastika dalampenelitiannya menyebutkan bahwa untukmeningkatkan keterampilan Bahasa Jawapada anak usia dini dapat di capai denganmenggunakan media gambar berseri,peningkatan yang terjadi  dapat  dilihatdengan  minatnya anak  didik  terhadappembelajaran Bahasa Jawa.Undang-undang Sisdiknas pasal 13tahun 2003 menjelaskan bahwa anak usiadini adalah anak yang berada pada rentanusia 0-6 tahun [UU sisdiknas 2003).Sedangkan menurut Mansur anak usia diniadalah kelompok anak yang berada dalamproses pertumbuhan dan perkembanganyang bersifat unik (Mansur 2005). Merekamemiliki pola pertumbuhan danperkembangan yang khusus sesuai dengantingkat pertumbuhan danperkembangannya. Pada masa inimerupakan masa emas atau golden age,karena anak mengalami pertumbuhan danperkembangan yang sangat pesat dan tidaktergantikan pada masa mendatang. Menurutberbagai penelitian di bidang neurologiterbukti bahwa 50% kecerdasan anak

terbentuk dalam kurun waktu 4 tahunpertama. Setelah anak berusia 8 tahunperkembangan otaknya mencapai 80% danpada usia 18 tahun mencapai 100%(Suyanto, 2005) . Pada anak usia dini, nilaimoral sangatlah perlu untuk dikembangkan,karena moral berkaitan dengan sikapseseorang dalam berhubungan dengan oranglain. Bahasa merupakan salah satu bentukkomunikasi dari manusia. Seperti halnyabahasa jawa (krama inggil) yang baik danbenar sangatlah perlu diajarkan kepadaanak-anak sejak dini. Karena bahasa jawa(krama inggil) dikalangan masyarakatkhususnya masyarakat jawa merupakanbahasa yang   memiliki nilai kesopanandalam berkomunikasi khususnya untukberkomunikasi dengan orang yang lebihtua/dihormati. Sehingga dapat menambahnilai moral anak dalam berkomunikasi, akanmembentuk suatu kepribadian (moral) anakhingga dewasa nanti. Dengan berbahasayang baik dan santun maka dengansendirinya moral akan terbentuk. BahasaJawa sebagai Bahasa Daerah memiliki 2fungsi utama yakni fungsi komunikasi danpendidikan.Koentjaraningrat menjelaskan “Bahasaatau sistem perlambangan manusia yanglisan maupun tertulis untuk berkomunikasisatu dengan yang lain, Bahasa Jawa salahsatunya, Bahasa Jawa merupakan Bahasayang lahir di tanah Jawa serta digunakanoleh suku Jawa dan beberapa suku yang lain.Melalui komunikasi, sikap dan perasaanseseorang atau sekelompok orang dapatdipahami oleh pihak lain (Koentraraningrat,2009). Akan tetapi, komunikasi hanya akanefektif apabila pesan yang disampaikandapat ditafsirkan sama oleh penerima pesantersebut.UU No. 20 tahun 2003 menjelaskanbahwa pendidikan merupakan usaha sadardan terencana untuk mewujudkan suasanabelajar dan proses pembelajaran agarpeserta didik secara aktif mengembangkanpotensi dirinya untuk memiliki kekuatanspiritual keagamaaan, pengendalian diri,kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sertaketrampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa, dan Negara (Carter,2003). Terutama keluarga mempunyai peranpengajaran yang amat mendalam, sering kali
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lebih mendalam dari yang disadari mereka,walaupun pengajaran keluarga berjalansecara tidak resmi.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan jenispenelitian deskriptif dengan pendekatankualitatif. Penelitian ini dilakukan selama 5bulan yaitu dimulai dari bulan Juli 2018 –November 2018 di TK Pembina Banyuwangisebagai tempat penelitian denganmenggunakan teknik purposive area.Sedangkan teknik pengumpulan datadilakukan dengan metode observasi,wawancara dan dokumentasi. Agarkepercayaan terhadap data menjadi tinggimaka digunakan perpanjangan keikutsertaandan triangulasi. Penelitian ini menggunakantriangulasi  sumber dan triangulasi teknik.Analisis data dilakukan menggunakan modelMiles dan Huberman, yaitu pengumpulandata, reduksi data, penyajian data, dankesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarakan penelitian mengenaipengaruh pembelajaran Bahasa Jawaterhadap perkembangan moral anak usiadini membahas mengenai pegaruhpebelajaran Bahasa Jawa terhadapperkembangan moral anak usia dini, pesetadidik dapat mengenal kata-kata santun,menirukan ucapan yang baik danmengucapkan salam dalam  Bahasa Jawauntuk meningkatkan perkembangan moralanak. Pembelajaran Bahasa Jawa, terdapat 4aspek yang diajarkan oleh guru yakni,mendengarkan, berbicara, membaca, danmenulis (Sabdwara dalam Supartinah,2010). Keempat aspek itu tidak dapatterpisahkan antara satu dengan yang lainnya,dalam pembelajaran hanya penekanannyalebih difokuskan pada salah satu aspek,artinya pada pembelajaran mendengarkanpeserta didik tidak hanya dituntutmendengarkan saja akan tetapi peserta didikjuga harus dapat menulis, berbicara danmengapresiasikan dalam bentuk sastra.Kemudian menurut  Suharti (2001), padadasarnya pembelajaran Bahasa Jawa adalahpembelajaran budaya. Artinya, berbahasaJawa sekaligus menerapkan muatan muatanbudaya karena Bahasa merupakan bingkai

budaya dan sekaligus sebagai hasil budaya.Bahasa Jawa tumbuh dan berkembangsebagai identitas orang Jawa yang saratdengan berbagai nilai budaya yang adiluhung.Karenanya Bahasa Jawa sebagai hasil budayasekaligus sebagai sarana untukmengkomunikasikan nilai-nilai budaya yangadiluhung tersebut kepada sesamapendukung budaya Jawa khususnya padagenerasi muda.Sedangkan perkembangan moralmenyangkut sikap dan kepribadian, sehinggadi dalam pembelajarannya tidak hanyaterbatas pada perkembangan kemampuanintelektualnya saja tetapi lebih kepadaperkembangan karakter, sikap, dan perilakupeserta didik. Menurut teori Kohlberg telahmenekankan bahwa perkembangan moraldidasarkan terutama pada penalaran moraldan berkembang secara bertahap. Pada tahapini peneliti menggali informasi melalui teknikwawancara terhadap informan kunci maupuninforman pendukung. Dalam melakukanpenggalian data diketahui peserta didikmampu memahami dan menerimapembelajaran Bahasa Jawa terhadapperkembangan moral anak untukmengembangkan potensi peserta didik.Pembelajaran yang di dapat tidakhanya dari sekolah melainkan juga darikebiasaan orang tua yang sejak dinimengajarkan Bahasa Jawa, ada juga orang tuayang tidak mengajarkan Bahasa Jawamelainkan Bahasa Indonesia karena saat inisudah banyak orang berkomunikasimenggunakan Bahasa Indonesia, jadi pesertadidik lebih banyak mendapatkanpembelajaran Bahasa Jawa hanya di sekolah.Dengan pembelajaran Bahasa Jawaperkembangan moral anak dirumah menjadilebih baik lagi, ada pengaruh dalampembelajaran disekolah untukperkembangan moral anak setiap harinya.Dengan Bahasa Jawa akan memberikanmanfaat dalam kehidupan peserta didikapabila mereka terjun di dalam masyarakatuntuk meningkatkan mutu dan tarafhidupnya sesuai dengan tujuan pembelajaranBahasa Jawa terhadap perkembangan moralanak usia dini.Pengaruh pembelajaran Bahasa Jawamerupakan pengetahuan yang bertujuanuntuk mengembangkan hasil budayasekaligus sebagai sarana untuk
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mengkomunikasikan nilai-nilai budaya yangadiluhung tersebut kepada sesamapendukung budaya Jawa khususnya padagenerasi muda atau anak usia dini. Daripembelajaran Bahasa Jawa anak mampumengembangkan Bahasa Jawa danperkembangan moral di dalam dirinya. Dalampembelajaran yang berlangsung hanyapenekanannya lebih difokuskan pada salahsatu aspek, artinya pada pembelajaranmendengarkan peserta didik tidak hanyadituntut mendengarkan saja akan tetapipeserta didik  juga harus dapat berbicaradengan apa yang sudah pendidik ajarkan.Akan tetapi, bagaimana baiknya kurikulumdan lengkapnya sarana prasarana, apabilapendidik tidak akan memberikan hasil yangmemuaskan. Mengingat pentingnya peranpendidik dalam menentukan keberhasilanpengarajaran.Pengaruh pembelajaran Bahasa Jawakaitannya dengan perkembangan moral anakusia dini terhadap peningkatan pengetahuananak. Menurut teori Kohlberg (2011 telahmenekankan bahwa perkembangan moraldidasarkan terutama pada penalaran moraldan berkembang secara bertahap.Perkembangan moral menyangkut sikap dankepribadian, sehingga di dalampembelajarannya tidak hanya terbatas padaperkembangan kemampuan intelektualnyasaja tetapi lebih kepada perkembangankarakter, sikap, dan perilaku peserta didik.Dengan demikian perkembangan moral yangdimiliki setiap peserta didik menjadipengantar kepada gerbang ilmu pengetahuandan keterampilan Bahasa Jawa bagi pesertadidik. Selain pengetahuan dasar yangdiberikan dalam pembelajaran Bahasa Jawa,pendidik juga memberikan pengetahuan danpraktek langsung kepada peserta didik.Pengaruh komunikasi terhadapperkembangan moral anak usia dini, dengankomunikasi peran pendidik dan peran orangtua itu sangat penting dalam perkembanganBahasa anak, karena pembelajaran BahasaJawa bukan hanya di dapat disekolahmelainkan dirumah juga harus diterapkan.Komunikasi merupakan sebuah cara yangdigunakan sehari- hari dalam menyampaikanpesan/rangsangan (stimulus) yang terbentukmelalui sebuah proses yang melibatkan duaorang atau lebih. Dimana satu sama lainmemiliki peran dalam membuat pesan,

mengubah isi dan makna, meresponpesan/rangsangan tersebut, sertamemeliharanya di ruang publik. Sepertihalnya yang telah di kemukakan oleh CollinChery mengungkapkan komunikasi adalahsuatu proses penyampaian informasi (pesan,ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihaklain (Collin, 1991). Maka dari itu melaluikomunikasi, sikap dan perasaan seseorangatau sekelompok orang dapat dipahami olehpihak lain. Akan tetapi, komunikasi hanyaakan efektif apabila pesan yang disampaikandapat ditafsirkan sama oleh penerima pesantersebut.Sedangkan perkembangan moralmerupakan proses internalisasi nilai/normamasyarakat sesuai dengan kematangan dankemampuan seseorang dalam menyesuaikandiri terhadap aturan yang berlaku dalamkehidupannya. Jadi, perkembangan moralmencangkup aspek kognitif yaitupengetahuan tentang baik/buruk ataubenar/salah, dan aspek afektif yaitu sikapperilaku moral itu dipraktekkan. Sedangkanmenurut Piaget, seorang manusia dalamperkembangan moralnya melalui tahapanheteronomous dan autonomous (Piaget2011). Seorang guru harus memperhatikantahapan hetero-nomous karena pada tahapanini anak masih sangat labil, mudah terbawaarus, dan mudah terpengaruh. Mereka sangatmembutuhkan bimbingan, proses latihan,serta pembiasaan yang terus-menerus.Manusia merupakan makhluk etis ataumakhluk yang mampu memahami kaidah-kaidah moral dan mampu menjadikannyasebagai pedoman dalam bertutur kata,bersikap, dan berperilaku. Kemampuanseperti di atas bukan merupakan kemampuanbawaan melainkan harus diperoleh melaluiproses belajar. Anak dapat mengalamiperkembangan moral jika dirinyamendapatkan pengalamanan bekenaandengan moralitas. Perkembangan moral anakditandai dengan kemampuan anak untukmemahami aturan, norma, dan etika yangberlaku (Suyanto, 2005).Berdasarkan pengumpulan data danpemaparan data melalui wawancara danobservasi menunjukkan bahwa pengaruhpembelajaran kaitannya dengan BahasaJawa memiliki peran dalam pengetahuananak dalam rangka perkembangan moralanak usia dini. Hal tersebut dapat dilihat dari
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meningkatnya pengetahuan peserta didikakan Bahasa Jawa melalui pembelajaranyang didapatnya. Selain itu, peserta didikjuga ada yang mampu menulis Bahasa jawameskipun umur mereka masih dini, tetapiada juga peserta didik yang masih tidakbegitu tau mengenai menulis Bahasa Jawa.Pembelajaran yang di dapat tidak hanya darisekolah melainkan juga dari kebiasaan orangtua yang sejak dini mengajarkan BahasaJawa, ada juga orang tua yang tidakmengajarkan Bahasa Jawa melainkan BahasaIndonesia karena saat ini sudah banyakorang berkomunikasi menggunakan BahasaIndonesia, jadi peserta didik lebih banyakmendapatkan pembelajaran Bahasa Jawahanya di sekolah. Dengan pembelajaranBahasa Jawa perkembangan moral anakdirumah menjadi lebih baik lagi, adapengaruh dalam pembelajaran disekolahuntuk perkembangan moral anak setiapharinya. Dengan Bahasa Jawa akanmemberikan manfaat dalam kehidupanpeserta didik apabila mereka terjun di dalammasyarakat untuk meningkatkan mutu dantaraf hidupnya sesuai dengan tujuanpembelajaran Bahasa Jawa terhadapperkembangan moral anak usia dini.Pengaruh komunikasi terhadapperkembangan moral merupakan upaya anakusia dini untuk berkomunikasi secara terarahuntuk perkembangan moral anak. Dimanasaat ini anak usia dini sangat jarang kitatemui berkomunikasi menggunakan BahasaJawa. Pada tahap ini peneliti menggaliinformasi dari informan kunci dan informanpendukung melalui teknik wawancara. Dalamwawancara peneliti menggali informasimengenai komunikasi anak usia dini denganmenggunakan Bahasa Jawa terhadapperkembangan moral anak yang dimana saatini sudah jarang sekali orang tua ataupendidik di sekolah mengajarkanpembelajaran Bahasa Jawa.komunikasi peserta didik mampuberkomunikasi dengan orang lainmenggunakan Bahasa Jawa, meskipun adajuga peserta didik yang sudah terbiasaberbahasa Indonesia tetapi anak mengertidengan apa yang di bicarakan oleh orang lain.Dengan komunikasi yang digunakan adalahBahasa Jawa anak mendapatkan pengetahuanmengenai Bahasa yang sopan kepada oranglain, meskipun saat ini sudah banyak sekali

anak berkomunikasi Bahasa Indonesia tetapianak juga mengerti dengan apa yang dibicaran meskipun berkomunikasi denganmenggunakan Bahasa Jawa anak fahamdengan apa yang dibicaran. Dengan demikianpengaruh komunikasi dalam meningkatkanperkembangan moral anak sangatdibutuhkan untuk meningkatkan kemampuananak atau potensi peserta didik.Pengaruh komunikasi kaitannyadengan Bahasa Jawa terhadap perkembanganmoral anak usia dini memiliki peran pentingterhadap perkembangan anak usia dini.Komunikasi yang di lakukan oleh pesertadidik setiap harinya ada yang menggunakanBahasa Indonesia ada juga yang berbahasaJawa, perkembangan anak ini bukan hanya didukung oleh faktor keluarga saja melainnkanjuga di dukung oleh sekolah, dimanapembelajaran yang guru berikan membuatpeserta didik menjadi lebih baik lagi. Makadari itu melalui komunikasi, sikap danperasaan peserta didik dapat dipahami olehpihak lain. Dari pembelajaran komunikasi jugamembuat peseta didik untuk lebihmengetahuin mengenai perkembanganmoral, bagaimana caranya bersikap kepadaorang yang lebih tua atau teman sebayanya.Dimana seeorang guru harusmemperhatikan tahapan hetero-nomouskarena pada tahapan ini anak masih sangatlabil, mudah terbawa arus, dan mudahterpengaruh. Peserta didik yang usianyamasih anak usia dini membutuhkanbimbingan, proses latihan, serta pembiasaanyang terus-menerus untuk mendapatkanmoral yang baik. Pembelajaran moral initidak hanya di dapat di lingkungan sekolahmelainkan juga di dapat di lingkungankelurga terutama orang tua, pembiasaan yangdi ajarkan dirumah itu akan menambahpengetahuan anak dalam perkembanganmoralnya. Dari pembelajaran yang didapatkan oleh peserta didik di sekolahataupun dirumah itu mencerminkan sikapdan tingkah laku anak di dalamkesehariannya, bagaimana caranya bersikapkepada orang lain atau teman sebayanya.Observasi menunjukkan bahwapengaruh komunikasi dalam meningkatkanperkembangan moral anak usia dini sangatberpengaruh terhadap perkembanganpeserta didik. Hal tersebut dapat diketahuibahwa dengan komunikasi peserta didik
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mampu berkomunikasi dengan orang lainmenggunakan Bahasa Jawa, meskipun adajuga peserta didik yang sudah terbiasaberbahasa Indonesia tetapi anak mengertidengan apa yang di bicarakan oleh orang lain.Dengan komunikasi yang digunakan adalahBahasa Jawa anak mendapatkan pengetahuanmengenai Bahasa yang sopan kepada oranglain, meskipun saat ini sudah banyak sekalianak berkomunikasi Bahasa Indonesia tetapianak juga mengerti dengan apa yang dibicaran meskipun berkomunikasi denganmenggunakan Bahasa Jawa anak fahamdengan apa yang dibicaran. Dengan demikianpengaruh komunikasi dalam meningkatkanperkembangan moral anak sangatdibutuhkan untuk meningkatkan kemampuananak atau potensi peserta didik.Pengaruh pendidikan terhadapperkembangan moral anak usia dini, denganpendidikan anak mampu meningkatkanperkembangan yang mereka miliki, meskipunhanya pegetahuan dasar atau pengenalansaja, tetapi anak sudah mampu menerima danmengembangkan sesuai usianya. Pendidikanmerupakan pembelajaran pengetahuan,keterampilan, dan kebiasaan sekelompokorang yang diturunkan dari satu generasi kegenerasi berikutnya melalui pengajaran,pelatihan, atau penelitian. Pendidikan seringterjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapijuga memungkinkan secara otodidak.Menurut Carter. V.Good pendidikan adalahsebagai usaha sadar dan terencana untukmewujudkan suasana belajar dan prosespembelajaran untuk peserta didik secara aktifmengembangkan potensi dirinya untukmemiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yangdiperlukan dirinya dan masyarakat (Carter,2003).Sedangkan perkembangan moraladalah perubahan penalaran, perasaan, danperilaku tentang standar mengenai benar dansalah. Perkembangan moral memiliki dimensiintrapersonal, yang mengatur aktifitasseseorang ketika dia terlibat dalam interaksisosial dan dimensi interpersonal yangmengatur interaksi sosial dan penyelesaiankonflik. Perkembangan moral berkaitandengan aturan-atuaran dan ketentuantentang apa yang seharusnya dilakukan olehseseorang dalam berinteraksi dengan orang

lain. Pada anak usia dini, anak telah memilikipola moral yang harus dilihat dan dipelajaridalam rangka pengembangan moralitasnya.Orientasi moral diidentifikasikan denganmoral position atau ketetapan hati, yaitusesuatu yang dimiliki seseorang terhadapsuatu nilai moral yang didasari oleh aspekmotivasi kognitif dan aspek motivasi afektif.Menurut Megawangi, dalam Siti Aisyah dkk,anak-anak akan tumbuh menjadi pribadiyang berkarakter apabila mereka berada dilingkungan yang berkarakter pula. Usahamengembangkan anak-anak agar menjadipribadi-pribadi yang bermoral atauberkarakter baik merupakan tangguangjawab keluarga, sekolah, dan seluruhkomponen masyarakat. Usaha tersebut harusdilakukan secara terencana, terfokus, dankomprehensif. Pengembangan moral anakusia dini melalui pengembangan pembiasaanberperilaku dalam keluarga dan sekolah.Saat proses pembelajaran sedangberlangsung dalam menyampaikan materiyang akan diajarkan banyak metode yangdigunakan oleh guru pada saat pembelajaranberlansung seperti dengan metode yang satuini seorang guru menyampaikan dengan caramemberi contoh kata kepada peserta didikdan kemudian di ikuti oleh peserta didik danjuga praktek langsung mengenaipembelajaran yang di ajarkan di sesuaikankepada tema. Terbukti dengan pembelajaranyang diberikan oleh guru peserta didik dapatmenyerap materi yang disampaikan dengancepat dengan menggunakan metodebercerita. Selain pembelajaran yang di dapatdi sekolah peserta didik juga mendapatkanpembelajaran dirumah yaitu dari orang tua,dimana orang tua yang berperan pentingdalam mendidik anak selain pendidikan yangdi dapat disekolah. Pendidikan yang di dapatoleh peserta didik mengenai pembelajaranBahasa Jawa, perkembangan moral,komunikasi, pendidikan dan mengucapkankata-kata yang sopan dan baik itu semuauntuk perkembangan anak usia dini.Melalui pembelajaran Bahasa Jawapeserta didik dapat mengikuti kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkanpendidikan seperti pengetahuan dasar, aksespendidikan, dan komunikasi denganmenggunakan Bahasa Indonesia dan BahasaJawa dengan baik melalui pendidikan formal,kegiatan pembelajaran di kelas, praktek di
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lapangan serta pembelajaran yang didapatkan di rumah. Dengan adanyapendidikan yang tinggi maka peserta didikdapat mengembangkan potensi di dalamdirinya karena dengan pendidikan anak akanmampu beradaptasi di dalam kehidupannya.Dalam pembelajan moral gurumengajarkan mengenai pembentukan sikap,karakter dan akhlak mulia kepada pesertadidik, selain guru orang tua juga mengajarkanhal yang demikian. Sehingga anakmembentuk sebagai pribadi yangberkarakter, pembelajaran tersebut bukanhanya dalam pembelajaran saja tetapi jugadengan praktek di lapangan agar anak lebihmampu memahami dan menerima denganapa yang di ajarkan. Kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dapat meningkatkanmoral anak di dalam kehidupannya.Pengaruh pendidikan terhadapperkembangan moral anak usia dinimempunyai peran penting dalam kehidupanpeserta didik. Hal tersebut dapat dilihat saatproses pembelajaran sedang berlangsungdalam menyampaikan materi yang akandiajarkan banyak metode yang digunakanoleh guru pada saat pembelajaranberlansung seperti dengan metode yang satuini seorang guru menyampaikan dengan caramemberi contoh kata kepada peserta didikdan kemudian di ikuti oleh peserta didik danjuga praktek langsung mengenaipembelajaran yang di ajarkan di sesuaikankepada tema. Selain pembelajaran yang didapat di sekolah peserta didik jugamendapatkan pembelajaran dirumah yaitudari orang tua, dimana orang tua yangberperan penting dalam mendidik anakselain pendidikan yang di dapat di sekolah.
SIMPULANKesimpulan dari penelitian ini yaituTK Pembina Banyuwangi mempunyaipengaruh dalam meningkatkanperkembangan moral anak usia dini melaluiBahasa Jawa. Saran dari penelitian ini adalahbagi Kepala Sekolah/Guru TK PembinaBanyuwangi, Sebaiknya kepala sekolah dapatmengetahui peserta didik dalam prosespembelajaran Bahasa Jawa agar kepalasekolah juga mengatahui perkembangan

anak. Selain itu pendidik hendaknyamelakukan evaluasi dan tindak lanjut bagipeserta didik yang kurang faham denganBahasa Jawa, agar peserta didik lebih mampuberkomunikasi Bahasa Jawa.
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